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Loss of nutrition and blood and the financial disadvantage caused 
by helminthiasis among student of Manurung 1 Elementary School, 
Pagatan
Abstract
Helminthiasis is still a problem in Indonesia, especially in children under five and elementary 
school students. Even though it did not cause death, it might result in nutrient decreases, 
anemia, gastrointestinal disorders, intelligence decreases which could lower human 
resources quality. This paper discussed the calculation of nutrients and blood loss and 
financial loss caused by helminthiasis. This was an observational study with cross-sectional 
design. Samples were 98 primary school children in 1-6 grades at SDN Manurung 1 Pagatan 
taken in October 2014 (total sampling). The examination was done by direct method and Kato 
Katz at Laboratory of Parasitology of Tanah Bumbu National Agency on Zoonosis Control 
Research and Development. We found 31 positive samples consisted of T. trichiura (22 cases 
[22,45%]), A. lumbricoides (1 case [1,02%]), mix of A. lumbricoides and T. trichiura (4 cases 
[4,08%]), mix of T. trichiura and Hookworm (1 case [1,02%]), mix of T. trichiura and 
Hymenolepis sp (1 case [1,02%]), and E. vermicularis (2 cases [2,04%]). An A. lumbricoides 
worm could seized 0,14 gr of carbohydrate per day and 0,035 gr of protein per day, while a T. 
trichiura worm and Hookworm might suck 0,005 and 0,2 cc blood per day respectively. Our 
calculation assumed that carbohydrate loss was 15,96 gr/day equal to Rp. 159,6 and 5.745,6 
gr/year equal to Rp. 57.456. Protein loss was 3,99 gr/day equal to Rp. 79,8 and 1.436,4 
gr/year equal to Rp. 28.728. Blood loss was 11,54 cc/day equal to Rp. 13.848 and 4.154 
cc/year equal to Rp. 4.985.280. The total cost of losses due to helminthiasis was Rp. 
14.087/day or Rp. 5.071.464/year.
Kehilangan nutrisi dan darah serta kerugian biaya akibat kecacingan 
pada anak sekolah di SDN Manurung 1 Pagatan
Abstrak
Kecacingan masih merupakan masalah di Indonesia khususnya pada anak usia balita dan 
sekolah dasar (SD) meskipun tidak menyebabkan kematian, kecacingan mengakibatkan 
penurunan kondisi gizi, anemia, gangguan saluran pencernaan, penurunan kecerdasan 
hingga penurunan kualitas sumber daya manusia (SDM). Tulisan ini membahas tentang 
perhitungan kehilangan nutrisi dan darah serta kerugian finansial akibat kecacingan. 
Penelitian observasional dengan desain cross sectional. Populasi dan sampel adalah 98 
anak sekolah dasar kelas 1-6 yang bersekolah di SDN Manurung 1 Pagatan pada bulan 
Oktober 2014 (total sampling). Pemeriksaan sampel feses dilakukan secara langsung dan 
Kato Katz di laboratorium parasitologi Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu. Hasil ditemukan 31 
sampel positif (31,63%) terdiri atas 22 Trichuris trichiura (22,45%), 1 Ascaris lumbricoides 
(1,02%), 4 mix A. lumbricoides dan T. trichiura (4,08%), 1 mix T. trichiura dan Hookworm 
(1,02%), 1 mix T. trichiura dan Hymenolepis sp (1,02%) dan 2 Enterobius vermicularis 
(2,04%). A. lumbricoides mengambil karbohidrat 0,14 gram/ekor/hari dan protein 0,035 
gram/ekor/hari. T. trichiura menghisap darah 0,005 cc/ekor/hari dan Hookworm menghisap 
darah 0,2 cc/ekor/hari. Perhitungan rupiah, karbohidrat diasumsikan seharga beras Rp. 
10.000/kg, protein seharga daging ayam Rp. 20.000/kg dan darah seharga Rp. 300.000/pak. 
Hasil perhitungan didapatkan kehilangan karbohidrat sebanyak 15,96 gram/hari senilai Rp. 
159.6,- dan 5.745,6 gram/tahun senilai Rp. 57.456,-. Kehilangan protein sebanyak 3,99 
gram/hari senilai Rp. 79,8,- dan 1.436,4 gram/tahun senilai Rp.28.728,-. Kehilangan darah 
sebanyak 11,54 cc/hari atau senilai Rp. 13.848,- dan 4.154 cc/tahun senilai Rp. 4.985.280,-. 
Total kerugian biaya akibat kecacingan adalah Rp. 14.087,-/hari, dan Rp. 5.071.464,-/tahun.
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Pendahuluan
Kecacingan masih merupakan masalah kesehatan 
di Indonesia khususnya pada anak usia balita dan 
1-3
anak usia sekolah dasar.  Hasil penelitian 
menunjukkan prevalensi kecacingan pada anak 
sekolah dasar di wilayah DKI Jakarta, prevalensi 
Ascaris lumbricoides 74-80% dan Trichuris 
2
trichiura 25-68%,  sedangkan di Bengkulu 
prevalensi Ascaris lumbricoides 65% dan Trichuris 
4
trichiura 55%  dan Hookworm 22%.  Hasil 
penelitian Loka Litbang P2B2 Tanah Bumbu tahun 
2009, proporsi kecacingan pada 2 SD di 
5
Kecamatan Kusan Hilir berkisar 51-54%.  
Meskipun tidak menyebabkan kematian, 
kecacingan dapat berdampak pada penurunan 
kondisi gizi pada penderitanya, anemia, gangguan 
saluran pencernaan, penurunan kecerdasan dan 
kemampuan belajar pada anak yang dalam jangka 
panjang dapat menyebabkan penurunan kualitas 
1,4,6-8
SDM.  
Dampak serius dari kecacingan tersebut 
menyebabkan penyakit yang termasuk sebagai 
salah satu neglected diseases ini menjadi penting 
untuk ditanggulangi. London Declaration for 
Neglected Tropical Diseases 2012 dan Global 
Burden of Disease Study 2010, menyatakan 
bahwa infeksi cacing pencernaan merupakan 
salah satu penyakit pencernaan yang paling 
9
penting pada manusia.  
Cacing Ascaris lumbricoides mengambil sari 
makanan dari penderitanya berupa karbohidrat 
sebanyak 0,14 gr/hari dan protein sebanyak 0,035 
gr/hari. Sedangkan Hookworm mengisap darah 
penderitanya sebanyak 0,2 ml/hari dan Trichuris 
10-12
trichiura mengisap darah 0,005 ml/hari.
Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Tanah 
Bumbu tahun 2009 mengenai risiko infeksi cacing 
pada anak sekolah dasar berdasarkan ekosistem 
yang berbeda menemukan bahwa anak di wilayah 
pedesaan berisiko terinfeksi cacing 1,2 kali lebih 
13 
besar dibandingkan anak di wilayah perkotaan.
Berdasarkan hasil tersebut SDN Manurung 1 yang 
terletak di pedesaan dipilih sebagai subjek 
penelitian. Tulisan ini mencoba menampilkan 
kalkulasi dari  kehilangan nutrisi dan darah serta 
kerugian finansial yang diakibatkan oleh 
kecacingan pada penderitanya yaitu anak sekolah 
dasar di SDN Manurung 1 Pagatan. 
Metode
Penelitian observasional dengan desain rancangan 
potong l intang (cross-sectional) dengan 
menggunakan total sampling yaitu populasi 
sebagai subyek penelitian yaitu anak sekolah dasar 
(kelas 1-6) SDN Manurung 1 Pagatan Kecamatan 
Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi 
Kalimantan Selatan pada bulan September tahun 
2014. Kriteria inklusi adalah anak yang bersekolah 
di SD tersebut, tanpa menilai berat badan, status 
gizi dan jenis kelamin. Sedangkan kriteria eksklusi 
adalah anak yang tidak hadir ke sekolah pada saat 
dilakukan pembagian pot tinja. 
Sebelum pembagian pot tinja terlebih dahulu 
diberikan penjelasan kepada anak sekolah tentang 
tujuan dan manfaat kegiatan serta cara 
pengambilan tinja dan memasukkan ke dalam pot 
serta bahan kontak yang akan diberikan bagi yang 
bersedia mengumpulkan tinjanya. Kemudian 
dilakukan pembagian pot yang telah diisi formalin 
10% (± 0,5 ml) disertai stik dan lembar penjelasan 
untuk orang tua murid. Penjelasan berisi tujuan 
penelitian, cara pengambilan sampel feses, fungsi 
formalin, keuntungan dan kerugian serta 
kerahasiaan data bagi responden penelitian. 
Informed consent yang telah ditandatangani orang 
tua murid dikembalikan bersama pengembalian pot 
tinja yang telah diisi dengan feses anak murid. 
Pengembalian/pengumpulan feses dilakukan 
keesokan hari selama 2 hari berturut-turut. 
Pemeriksaan parasit telur cacing dilakukan di 
laboratorium Parasitologi Balai Litbang P2B2 Tanah 
B u m b u  d e n g a n  m e t o d e  p e m e r i k s a a n  
14
natif/langsung  sebanyak 3 kali pengulangan 
disertai dengan perhitungan jumlah telur cacing 
yang ditemukan pada slide (feses ± 1-2 mg cover 
glass 22x22 mm) dan kemudian sampel positif 
14
dilakukan uji/pemeriksaan Kato Katz  (feses ± 30 
mg, selotipan 2,5x7 cm) untuk perhitungan kembali 
jumlah telur cacing pada slide. 
Jumlah telur cacing yang didapatkan pada 
pemeriksaan digunakan untuk menentukan 
perkiraan jumlah cacing yang ada pada saluran 
pencernaan penderita kemudian dihitung 
108
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kehilangan nutrisi yang dialami oleh penderita. 
Hasil perhitungan kehilangan nutrisi tersebut 
kemudian dikonversi ke dalam rupiah (harga 
karbohidrat diasumsikan dengan harga beras dan 
harga protein diasumsikan dengan harga daging 
ayam). Harga beras dijadikan sebagai patokan 
harga karbohidrat karena beras/nasi merupakan 
makanan pokok masyarakat Indonesia. Harga 
beras yang dijadikan sebagai patokan harga 
merupakan harga rata-rata beras di pasaran 
(diantara harga beras yang termahal dan 
termurah). Sedangkan harga daging ayam 
dijadikan sebagai patokan harga protein karena 
daging ayam banyak dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia dari berbagai kalangan dan harganya 
tidak jauh berbeda dengan harga protein lainnya 
seperti telur dan ikan. Penelusuran harga bahan 
pangan dilakukan secara langsung pada pedagang 
bahan pangan di Pasar Pagatan pada bulan yang 
sama. Sedangkan kehilangan darah dikonversi ke 
dalam rupiah dengan mengkonversi dengan harga 
darah yang terdapat di Palang Merah Indonesia 
(PMI) setempat.
Cara perhitungan telur cacing untuk mengetahui 
perkiraan jumlah telur cacing per gram feses pada 
penderita dengan rumus berikut dimana N adalah 
jumlah telur cacing yang ditemukan per slide dan T 
 14
adalah jumlah telur cacing per gram :  
  x N = T telur/gram untuk perhitungan 
menggunakan pemeriksaan 
Kato Katz dan
  x N = T telur/gram untuk perhitungan 
menggunakan pemeriksaan 
natif/langsung
Pada rumus perhitungan untuk mencari jumlah telur 
cacing per gram feses digunakan pembagi 30 pada 
pemeriksaan Kato Katz karena berat feses yang 
14
digunakan untuk pembuatan slide adalah ± 30 mg  
sedangkan pada pemeriksaan natif/langsung 
digunakan pembagi 2 karena berat feses yang  
digunakan untuk pembuatan slide adalah seberat ± 
2 mg. Setelah ditemukan jumlah telur cacing pada 
per gram feses maka dapat diperkiraan jumlah telur 
cacing total/keseluruhan yang diderita oleh 
penderita dengan rumus perhitungan sebagai 
berikut dimana T adalah jumlah telur cacing per 
gram dan TT adalah jumlah telur cacing per hari:
T telur/gram x 100 gram feses anak/hari = TT 
telur/hari. 
Jumlah cacing yang dimiliki oleh penderita 
didapatkan melalui perhitungan sebagai berikut 
dimana TT adalah jumlah telur cacing per hari dan C 
adalah jumlah cacing yang diderita oleh anak : 
TT telur/hari = C cacing untuk Ascaris lumbricoides
   100.000     
TT telur/hari = C cacing untuk Trichuris trichiura
   3.000
TT telur/hari = C cacing untuk Hookworm
   9.000
Pada rumus perhitungan jumlah cacing digunakan 
pembagi 100.000 pada Ascaris lumbricoides 
karena cacing Ascaris lumbricoides bertelur 
sebanyak 100.000-200.000 butir telur/hari, 
pembagi 3.000 pada Trichuris trichiura karena 
cacing Trichuris trichiura bertelur sebanyak 3.000-
5.000 butir telur/hari dan pembagi 9.000 pada 
Hookworm karena cacing Hookworm bertelur 
12
sebanyak 9.000-10.000 butir telur/hari.
Hasil
Hasil pemeriksaan dari 98 sampel yang diperiksa 
ditemukan 31 sampel positif kecacingan (31,63%) 
terdiri atas Trichuris trichiura 22 sampel (22,45%), 
Ascaris lumbricoides 1 sampel (1,02%), mix Ascaris 
lumbricoides dan Trichuris trichiura 4 sampel 
(4,08%), mix Trichuris trichiura dan Hookworm 1 
sampel (1,02%), mix Trichuris trichiura dan 
Hymenolepis sp 1 sampel (1,02%) dan Enterobius 
vermicularis 2 sampel (2,04%). 
Jumlah telur cacing yang ditemukan pada hasil 
pemeriksaan slide secara natif/langsung dan Kato 
Katz berkisar antara 1-1.419 telur. Jumlah telur 
cacing yang ditemukan pada pemeriksaan tinja 
digunakan sebagai dasar untuk menghitung 
perkiraan jumlah cacing yang ada dalam tubuh 
penderita. Salah satu kelemahan pada penelitian ini 
adalah tidak semua sampel positif dapat dilakukan 
pemeriksaan Kato Katz karena terdapat beberapa 
pot sampel yang berisi  tinja dengan sediaan yang 
sangat sedikit sehingga tidak memungkinkan untuk 
diperiksa menggunakan metode Kato Katz. Hasil 
penghitungan jumlah telur cacing dengan metode 
Kato Katz lebih diutamakan, sedangkan untuk 
sampel tinja positif yang tidak dapat diperiksa 
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dengan metode Kato Katz digunakan pemeriksaan 
metode langsung. 
Hasil positif pemeriksaan sampel tinja, perkiraan 
jumlah telur dan cacing  pada anak sekolah di SDN 
Manurung 1 Pagatan tertera pada Tabel 1.
Keterangan :  Al  = Ascaris lumbricoides; 
Tt  = Trichuris trichiura; 
Ev  = Enterobius vermicularis; 
Hy.sp = Hymenolepis sp, 
Hw  = Hookworm 
Infeksi cacing diklasifikasikan berdasarkan jumlah 
cacing yang diderita yaitu infeksi ringan jika 
terdapat < 5 ekor cacing, infeksi sedang jika 
terdapat 5-25 ekor cacing dan infeksi berat /tinggi 
15 
jika terdapat > 25 ekor cacing. Berdasarkan hasil 
perhitungan pada Tabel 1 maka tingkat infeksi 
cacing pada anak sekolah di SDN Manurung 1 
Pagatan  diklasifikasikan sebagaimana ditampilkan 
pada Tabel 2.
Dari Tabel 2 didapatkan gambaran tingkat infeksi 
cacing pada anak sekolah dasar di SDN Manurung 
1 Pagatan yang nantinya akan disejajarkan dengan 
besaran kehilangan nutrisi dan darah serta 
kerugian biaya yang ditimbulkan akibat tingkat
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No. Kode 
Sampel
Spesies dan jumlah 
telur yang 
ditemukan pada 
pemeriksaan 
Natif/langsung
Spesies dan 
jumlah telur yang 
ditemukan pada 
pemeriksaan 
Kato Katz
Spesies dan jumlah 
telur cacing /gram 
feses
Spesies dan jumlah total 
telur cacing/hari
Spesies dan 
jumlah cacing
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
A
B
C
D
E
F
G
H
I
J
K
L
M
N
O
P
Q
R
S
T
U
V
W
X
Y
Z
AB
AC
AD
AE
AF
Al 30 ; Tt 3
Al 9
Tt 5
Tt 1
Tt 1
Tt 1
Tt 4
Tt 1
Tt 7
Al 43 ; Tt 19
Al 49 ; Tt 31
Tt 2
Tt 2
Al 106 ; Tt 3
Tt 7
Hy.sp 1
Tt 2
Tt 3
Tt 1
Tt 1
Tt 8
Tt 1
Tt 1
Tt 1
Ev 2
Hw 1
Tt 1
Tt 1
Ev 1
Tt 1
Tt 1
Al 389 ; Tt 49
-
Tt 153
Tt 5
Tt 9
-
-
Tt 17
Tt 40
Al 585 ; Tt 536
Tt 4
-
Al 1419 ; Tt 63
-
Tt 90
Tt 1
Tt 71
-
-
Tt 13
-
-
Tt 9
-
Tt 16
-
Tt 2
-
-
Tt 3
-
Al 12.967 ; Tt 1.633
Al 9.000
Tt 5.100
Tt 167
Tt 500
Tt 500
Tt 300
Tt 567
Tt 1.333
Al.19.500 ; Tt 17.867
Al 24.500 ; Tt 15.500
Tt 133
Tt 1000
Al 47.300 ; Tt 2.100
Tt .3000
Tt 33
Tt 1.000
Tt 1.500
Tt 2.367
Tt 500
Tt 4.000
Tt 433
Tt 500
Tt 300
-
Hw 500 ; Tt 533
Tt 67
Tt 500
-
Tt 100
Tt 500
Al 1.296.667 ; Tt 163.333
Al 900.000
Tt 510.000
Tt 16.667
Tt 50.000
Tt.50.000
Tt 30.000
Tt 56.667
Tt 133.333
Al 1.950.000 ; Tt 1.786.667
Al 2.450.000 ; Tt 1.550.000
Tt 13.333
Tt 100.000
Al 4.730.000 ; Tt 210.000
Tt 300.000
Tt 3.333
Tt 100.000
Tt 150.000
Tt 236.667
Tt 50.000
Tt 400.000
Tt 43.333
Tt 50.000
Tt 30.000
-
Hw 50.000 ; Tt 53.333
Tt 6.667
Tt 50.000
-
Tt 10.000
Tt 50.000
Al 13 ; Tt 54
Al 9
Tt 170
Tt 6
Tt 17
Tt 17
Tt 10
Tt 19
Tt 44
Al 20 ; Tt 596
Al 25 ; Tt 517
Tt 4
Tt 33
Al 47; Tt 70
Tt 100
Tt 1
Tt 33
Tt 50
Tt 79
Tt 17
Tt 133
Tt 14
Tt 17
Tt 10
-
Hw 6 ; Tt 18
Tt 2
Tt 17
-
Tt 3
Tt 17
Tabel 1. Hasil positif pemeriksaan sampel tinja, perkiraan jumlah telur dan cacing  pada anak sekolah di SDN Manurung 1 Pagatan, 
Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu
Tabel 2. Hasil positif pemeriksaan sampel tinja, perkiraan jumlah 
telur dan cacing  pada anak sekolah di SDN Manurung 
1 Pagatan, Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah 
Bumbu
No. Spesies Tingkat Infeksi Jml
1.
2.
3.
Ascaris lumbricoides
Trichuris trichiura
Hookworm
Ringan
Sedang
Tinggi
Ringan
Sedang
Tinggi
Ringan
Sedang
Tinggi
-
4
1
5
11
12
-
1
-
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infeksi tersebut. Kehilangan nutrisi yang 
diakibatkan oleh Ascaris lumbricoides dapat dilihat  
pada Tabel 3.
Sedangkan kehilangan darah yang dihisap oleh 
keberadaan cacing Trichuris trichiura  dan 
Hookworm ditampilkan pada Tabel 4.
Pembahasan
Perhitungan kehilangan nutrisi dan kerugian biaya 
hanya difokuskan pada tiga spesies cacing yaitu 
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan 
Hookworm karena ketiga spesies tersebut yang 
memberikan kerugian paling besar pada 
penderitanya. Spesies Enterobius vermicularis 
cenderung tidak memberikan kerugian yang terlalu 
besar selain gangguan rasa nyaman akibat rasa 
gatal di malam hari pada anus penderita.  Begitu 
pula dengan spesies Hymenolepis nana, pada 
infeksi ringan tidak menimbulkan gejala yang 
berarti sedangkan pada infeksi berat (± 2000 ekor 
cacing) akan menimbulkan penurunan berat badan, 
kehilangan nafsu makan, sukar tidur, nyeri perut, 
16
muntah-muntah dan pusing.  Karena pada 
penelitian ini infeksi Hymenolepis nana cenderung 
ringan dan tidak terdapat literatur yang menyatakan 
bahwa Hymenolepis nana menghisap darah 
ataupun zat gizi di dalam tubuh maka kerugian 
akibat infeksi Hymenolepis nana tidak dapat 
Kode 
Samp
el
Jml 
Cac
ing
Kehilang
an 
Karbohid
rat
(gr/hr)
Kerugian 
Biaya 
Akibat Dari 
Kehilangan 
Karbohidrat 
(Rp)
Kehilan
gan 
Protein
(gr/hr)
Kerugian 
Biaya Akibat 
Dari 
Kehilangan 
Protein 
(Rp)
A
B
J
K
N
13
9
20
25
47
1,82
1,26
2,80
3,50
6,58
18,2
12,6
28,0
35,0
65,8
0,455
0,315
0,700
0,875
1,645
9,1
6,3
14,0
17,5
32,9
Total 15,96 159,6 3,990 79,8
Tabel 3. Kehilangan Nutrisi Akibat Kecacingan (Ascaris 
lumbricoides) Pada Anak Sekolah di SDN Manurung 
1 Pagatan
No. Kode Sampel Spesies
Jumlah 
Cacing
Kehilangan Darah
(cc/hr)
Kerugian Biaya 
Akibat Dari 
Kehilangan 
Darah 
(Rp)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
A
C
D
E
F
G
H
I
J
K
L
M
N
O
P
Q
R
S
T
U
V
W
X
Z
AB
AC
AE
AF
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Hookworm
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
Trichuris trichiura
54
170
6
17
17
10
19
44
596
517
4
33
70
100
1
33
50
79
17
133
14
17
10
18
6
2
17
3
17
0,27
0,85
0,03
0,085
0,085
0,05
0,095
0,22
2,98
2,585
0,02
0,165
0,35
0,5
0,005
0,165
0,25
0,395
0,085
0,665
0,007
0,085
0,05
0,09
1,2
0,01
0,085
0,015
0,085
324
1.020
36
102
102
60
114
264
3.576
3.102
24
198
420
600
6
198
300
474
102
798
84
102
60
108
1.440
12
102
18
102
Total 2.074 11,54 13.848
Tabel 4. Kehilangan Darah Akibat Kecacingan (Trichuris Trichiura dan Hookworm) Pada Anak Sekolah di SDN Manurung 1 Pagatan
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dilakukan. 
Pada Tabel 1 telah diketahui  jumlah cacing yang 
diderita maka dapat dihitung kehilangan nutrisi dan 
kerugian biaya yang diakibatkan oleh kecacingan 
tersebut. Kehilangan nutrisi dihitung berdasarkan 
perilaku dari masing-masing spesies cacing yang 
merugikan penderitanya. Cacing Ascaris 
lumbricoides mengambil karbohidrat sebanyak 
0,14 gram ekor/hari dan protein sebanyak 0,035 
gram/ekor/hari. Sedangkan cacing Trichuris 
trichiura mengisap darah sebanyak 0,005 
cc/ekor/hari dan cacing Hookworm mengisap darah 
12,15
sebanyak 0,2 cc/ekor/hari.  Kerugian biaya 
didapatkan dari hasil kalkulasi antara total 
kehilangan nutrisi (karbohidrat dan protein) yang 
disebabkan oleh Ascaris lumbricoides dengan  
harga bahan pangan di pasar  setempat. Harga 
karbohidrat dikonversikan dengan harga beras dan 
harga protein dikonversi dengan harga daging 
ayam. Berdasarkan hasil penelusuran di Pasar 
Pagatan diketahui harga beras Rp.10.000,-
/kilogram atau Rp.10,-/gram sedangkan harga 
daging ayam Rp.20.000,-/kilogram atau Rp.20,-
/gram. Kerugian biaya akibat kehilangan darah 
yang disebabkan oleh Trichuris trichiura dan 
Hookworm didapatkan dari hasil kalkulasi antara 
total darah yang dihisap dengan harga darah di PMI 
Kabupaten Tanah Bumbu yaitu Rp.300.000/pack 
dengan 1 pack berisi 250 cc darah atau senilai 
Rp.1,200,-/cc darah. Kehilangan nutrisi yang 
diakibatkan oleh Ascaris lumbricoides dapat dilihat  
pada Tabel 3.
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 3 ditemukan 
bahwa kehilangan nutrisi dan kerugian biaya yang 
dialami oleh anak sekolah dasar di SDN Manurung 
1 Pagatan dalam sehari adalah kehilangan 
karbohidrat sebanyak 15,96 gram/hari yang setara 
nilainya dengan Rp.159.6,-/hari; 478,8 gram/bulan 
senilai Rp.4.788,-/bulan dan  5745,6 gram/tahun 
senilai Rp.57.456,-/tahun dan kehilangan protein 
sebanyak 3,99 gram/hari senilai Rp.79.8,-/hari; 
119,7 gram/bulan senilai Rp.2.394,-/bulan dan 
1.436,4 gram/tahun senilai Rp.28.728,-/tahun. Jika 
dilihat dari besaran nominal maka kerugian biaya 
yang dialami oleh anak sekolah dasar di SDN 
Manurung 1 Pagatan memang tidak terlalu besar 
akan tetapi jika profil kecacingan SDN Manurung 1 
Pagatan dianggap sebagai model dari profil 
kecacingan seluruh SD di Kabupaten Tanah Bumbu 
yang totalnya berjumlah sebanyak 203 SD maka 
kehilangan nutrisi dan kerugian biaya   yang dialami 
oleh anak sekolah dasar di Kabupaten Tanah 
Bumbu adalah kerugian karbohidrat sebanyak 
1.166.357 gram/tahun atau senilai Rp.11.663.568,-
/tahun dan protein sebanyak 291.589 gram/tahun 
atau senilai Rp. 5.831.784,-/tahun. 
Dari Tabel 4 dapat kita lihat bahwa kehilangan 
darah pada anak sekolah dasar di SDN Manurung 1 
Pagatan adalah sebanyak 11,54 cc/hari atau senilai 
Rp.13.848,-/hari; 346,2 cc/bulan atau senilai 
Rp.415.440,-/bulan; 4.154 cc/tahun atau senilai 
Rp.4.985.280,-/tahun; 
Jika profil kecacingan SDN Manurung 1 dijadikan 
model untuk seluruh SD di Kabupaten Tanah 
Bumbu maka kehilangan darah dan kerugian biaya 
pada anak sekolah dasar di Kabupaten Tanah 
Bumbu adalah sebanyak  843,343 cc darah/tahun 
atau senilai Rp.1.012.011.840,-/tahun.
Dari hasil perhitungan, kehilangan nutrisi dan darah 
yang dialami oleh anak sekolah dasar di SDN 
Manurung 1 memang relatif sedikit serta kerugian 
biaya yang dialami relatif kecil. Akan tetapi 
perhitungan diatas merupakan pola perhitungan 
jumlah minimal dengan kondisi kecacingan pada 
saat pengumpulan data dilakukan (bulan 
September 2014). Kehilangan nutrisi dan darah 
serta kerugian biaya akan semakin bertambah jika 
penderita tidak diobati karena infeksi cacing 
semakin bertambah seiring dengan proses 
pertumbuhan dan perkembangbiakan cacing 
tersebut. Seekor cacing Ascaris lumbricoides dapat 
bertelur antara 100.000-200.000 butir telur/hari 
yang dapat berlangsung hingga 6-12 bulan 
sementara dalam waktu 2 bulan telur/larva dapat 
berkembang menjadi cacing dewasa dan bertelur 
kembali, cacing Trichuris trichiura dapat hidup 
selama beberapa tahun di dalam usus manusia dan 
dapat bertelur antara 3.000-5.000 butir telur/hari  
yang dalam waktu 1 bulan telur/larva dapat menjadi 
cacing dewasa dan bertelur kembali. Sedangkan 
cacing Hookworm dapat hidup selama ± 10 tahun 
dan bertelur antara 9.000-10.000 butir telur/hari 
dimana telur/larva dalam waktu 1 bulan sudah 
12,15,16
mampu bertelur kembali.  Dengan melihat fakta 
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tersebut maka tingkat infeksi cacing dapat 
meningkat dari infeksi ringan menjadi sedang dan 
berat dalam waktu yang tidak terlalu lama. 
Demikian pula halnya dengan perkiraan kehilangan 
nutrisi dan darah serta kerugian yang dialami anak 
sekolah dasar di Kabupaten Tanah Bumbu juga 
menggunakan pola minimal karena profil 
kecacingan pada setiap sekolah dasar tidak sama. 
Penelitian Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu di SDN 
1 Pagatan pada tahun 2010 menemukan 45 sampel 
positif kecacingan dari 90 sampel yang diperiksa 
Slide Parasit Rate 50% dengan rincian 10 sampel 
positif Ascaris lumbricoides (11,11%), 16 sampel 
Trichuris trichiura (17,77%) dan 19 sampel mix 
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura 
5
(21,11%).  Semakin tinggi nilai SPR/prevalensi 
kecacingan maka akan semakin besar pula nilai 
kehilangan nutrisi/darah dan kerugian biaya yang 
dialami. 
Kesimpulan
Kehilangan nutrisi dan darah serta kerugian biaya 
yang dialami akibat kecacingan pada anak sekolah 
dasar di SDN Manurung 1 relatif kecil yaitu 
kehilangan karbohidrat per hari sebanyak 15,96 
gram senilai Rp.159.6,- per bulan 478,8 gram 
senilai Rp.4.788,- dan  per tahun 5.745,6 gram 
senilai Rp.57.456,-. Kehilangan protein per hari 
sebanyak 3,99 gram senilai Rp.79.8,- per bulan 
119,7 gram senilai Rp.2.394,- dan per tahun 
1.436,4 gram senilai Rp.28.728,-. Kehilangan 
darah per hari sebanyak 11,54 cc atau senilai 
Rp.13.848,- per bulan 346,2 cc atau senilai 
Rp.415.440,- per tahun 4.154 cc atau senilai 
Rp.4.985.280,-. Jika dijumlah maka kerugian biaya 
akibat kecacingan adalah Rp.14.087,-/hari, 
Rp.422.622,-/bulan dan Rp. 5.071.464,-/tahun.
Kehilangan nutrisi dan darah serta kerugian biaya 
yang ditimbulkan saat ini relatif sedikit, namun 
kemungkinan akan semakin bertambah seiring 
peningkatan intensitas infeksi cacing dalam tubuh 
penderita. Masa perkembangbiakan cacing yang 
cepat mengharuskan upaya pengobatan segera 
dilakukan disertai dengan pencegahan timbulnya 
infeksi cacing yang baru. 
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